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Abstrak

Penulisan skripsi ini=bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Lingkungan, terhadap Semangat
kerja aparatur Pemerintah di. Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Provins “Kalimantan Barat.
Pendlitian ini dilakukan melalui uji statistik regresi linear dan Korelasi Product®moment dengan. mengunakan
jumlah sampel 66 orang. Berdasarkan analisis data statistik, indikator-indikator dalam; penelitian thi valid dan
Reliabel.sHasi| penelitiansini menunjukan terdapat Koefesien Korelasi (R) sebesar 0,563 dan persamaan regresi
Y = 31,502 + 527X yang berarti jika tidak ada kenaikan pada lingkungan kerja makanilai semangat: kerja
sebesar 31,502 poin dan koefesien regresi sebesar 0,527 menunjukan setiap pertambahan satu skor ‘hilai
lingkungan kerja akan memberikan kenaikan sebesar 0,527 poin semangat kerja.  Selanjutnya melalui
perhitungan R Squere diperoleh 31,7,8 % yang menunjukan besarnya pengaruh lingkungan terhada semangat
kerja aparatur pemerintah di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Provins Kalimantan Barat.
Berdasarkan-hal tersebut maka lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
aparatur pemerintah, sehinga saran yang peneliti anjurkan kepada Kepala Dinas, Dinas Koperasi, Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Barat.adal ah melakukan pemebenahan terhadap lingkungan kerja.

Katakata Kunci: Lingkungan Kerja, Semangat Kerjadan A paratur Pemerintah

THE INFLUENCE OF ENVIROMENTAL ON THE SPIRIT OF WORK FOR
GOVERMENT PERSONNEL IN DEPARTMENT OF COOPERATIVES, MICRO,
SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES OF WEST KALIMANTAN PROVINCE

Abstract

This reasearch aim to identify and analyze the Influence of Environment. onithe Government apparatus morale in
the Department of .Cooperatives, Micro, Small and Medium Entérprises of West Kalimantan Province. This
research was conducted through a linear regression test and product moment correlation by tising a sample of 66
people. Based on statistical.data analysis, indicators in this study is valid and Reliable. These results indicate
there is a correlation coefficient (R)“0f“0:563.and.a.regression.equation Y = 31,502 + 527X, based on this
equation, if work environment equal zero, spirit of work will be 31,502 poin and if value of work environment
equal with one, so spirit of work will gains 0,527 point. each Furthermore, through the calculation of R Squere
gained 31,7.8%, which shows the influence of the environment at morale of government officials in the
Department of Cooperatives, Micro, Small and Medium Enterprises of West Kalimantan Province. Under these
conditions, the work environment positive and significant effect on the morale of government officials, so that
suggestions that the researchers recommend to the Head of Department, Department of Cooperatives, Micro,
Small and Medium west kalimantan province to repair work environment.

Keywords: Spirit At Work, Work Enviroment And Government Personnel.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Pendlitian

Di zaman modern ini, tuntutan
terhadap kinerja pegawai negri sipil(PNS)
sebagal ujung tombak pelayanan kepada
masarakat semangkin meningkat. Tidak
biasa dipungkiri, era ini berbeda dari era-
era sebelumnya, misalnya pada era orde
baru dimana masarakat 4+ masih - belum
memiliki kemampuan_dan keberanian untuk
mengungkapkan Keritik terhadap kinerja
pemerintah. Karena sebagaimana yang
diketahui pada.masa itu, pemerintah yang
dipimpin oleh orde baru tidak suka akan
keritik dan perbedaan pendapat. Pemerintah
mengangap-semua orang harus tunduk dan
menurut terhadap semua kebijakan yang
dibuat oleh pemerintrah. Tetapi saat 'ini
ketika era reformasi, banyak harapan dan
keinginan  seluruh  masarakat — untuk
memiliki ‘aparatur pemerintah yang lebih
berkualitas *. dan memiliki jiwa untuk
melayani. Keinginan ini tentu suaiu hal
yang sangat wajar mengingat banyak
negara-negara tetanga kita yang.sudah |ebih
maju dari banyak segi kehidupan jika
dibandingkan dengan Indonesia, tidak usah
mengambil contoh Negara yang jauh-jauh,
Malaysia sebagai Negara tetanga sudah
lebih mgu daam banyak hal, padaha
sebenarnya bangsa Indonesia memiliki

peluang yang sama untuk bersaing.
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Sadar akan peran pegawal  yang
sangat vital bagi kemguan suatu daerah.
dadam hal ini pegawa yang bekerja di
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Provins Kalimantan Barat.
Maka sangat disayangkan apabila pada
kenyataanya pemamfaatan tenaga pegawal
yang merupakan Sumber Daya Manusia
belum optimal. Terdapat gejaa-gejala yang
menunjukan. kurangnyassemangat kerja
yang terjadi di-Dinas Koperasi “dan UMKM
Provinsi Kalimantan Barat hal ini “didasari
dari pengalaman Pribadi  Peneliti yang
melakukan Praktek Pengalaman
Kerja(PPK) selama sebulan penuh yang
brlangsung tangal 29 Juli 2014 sampai 29
agustus 2014 gegadageaa yang terlihat
sepert berikut:

d) Mash ada pegawai yang menunda
pekerjaan dengan berbaga @asan,
mereka lebih memilih  mengobrol
dengan rekan kerja, hal ini menandakan

pegawai dalam

melaksanakan tugas Kantor masih

antusiasme

kurang.

b) Saat _ada-kegiatan dikantor yang
mengharuskan semua elemen kantor
untuk ikut serta banyak pegawai yang
tidak ikut berpartisipasi. Misalnya ada
kegiatan di sebuah hotel dimana dalam

banyak

didaerah diundang, acara ini tentu sgja

kegiatan ini perwakilan

menghendaki partisipasi seluruh angota
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tapi pada hari yang ditentukan banyak
pegawai yang lebih memilih tidak
berpartisipasi dengan alasan urusan
pribadi.

c) Cara yang ditempuh pegawa dalam
melaksanakan sebuah pekerjaan tidak
berubah. Jarang dari mereka yang
berusaha mencari cara yang.=lebih
mudah dan moderen hal«ini menandai
Kreativitas pegawal masih rendah

Indikasi-indikas  diatass. diamati

secara langsung oleh’ peneliti  yang
mel akukan praktek lapangan kerja di lokasi.
Semua indikasi diatas berkaitan dengan
semangat kerja sehinga peneliti ingin
meneliti masalah semangat kerja' yang

dipengaruhi oleh lingkungan kerja.

2. 'FokusPendlitian
Berdasarkan latar belakang penelitian,
maka " penelitian ini difokuskan pada

“lingkungan kerjafisik

3. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan dari latarbelakang. .. dan
fokus penditian,, maka yang menjadi
rumusan permasalahan dalam-penelitian ini
adalah “apakah ada pengaruh yang
signifikan lingkungan Fisk terhadap
semangat kerja aparatur pemerintah di
Dinas koperass dan UMKM Provins

Kalimantan Barat “?
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4. Tujuan Pendlitian

Memperhatikan batasan dan rumusan
masalah di atas, maka secara umun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran yang nyata tentang pengaruh
lingkungan kerja terhadap semangat kerja
aparatur pemerintah di Dinas Koperasi dan
UMKM Provinsi Kalimantan Barat

5. +Manfaat Penditian.
a) “Manfaat Teoritis
Hasil “pendlitian ini sdiharapkan
dapat digunakan sebagai referens
dalam

pemerintahan

pengembangan ikmu

terutama  yang
menyangkut semangat kerja dan
lingkungan Kkerja, “serta dapat
menjadi referensi  bagi penéliti
selanjutnya terutama bagi mereka
yang meneliti tentang semangat
kerja

b) ~Manfaat Pratis
Diharapkan penelitian fini dapat
menjadi bahan evaluasl dan bahan
masukan bagi pegawa  dan

pimpinan di Dinas Koperas dan

UMKM provins Kalimantan Barat

dalam

Terutama

mengambil  keputusan.
keputusan yang
berkaitan dengan lingkungan kerja

dan semangat kerja.
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B. TEORI DAN METODOLOGI

1. Teori
a) Lingkungan kerja
Karakter lingkungan  mencakup
lingkungan eksterm dan lingkungan interen,

adalah  semua
kekuatan yang timbul diluar batas-baias

lingkungan  eksterim

organisas dan mempengaruhi  keputusan
serta tindakan dalam organisasi, selanjutnya
dikenal

lingkungan.*dalam organisasi atau iklim

lingkungan  intern, dengan
organisasi meliputi“macam-macam atribut
adalah

tentang

daam organisasi. Berikut ini
beberapa pendapat para ahli
lingkungan kerja: Menurut
Nitisemito(2001:183)

bahwa:“"lingkungan kerja adalah segala

mengemukakan

sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang' dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan  tugas tugasnya  yang
dibebankan misalnya kebersihan, musik dan
lain-lain” 'Menurut Sukanto dan Indriyo
(2000:151) 'mengatakan “lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang adaldisekitar
pekerja yang dapat mempengaruhi dalam
berkerja meliputi pengaturan—penerangan,
pengontrolan suara gaduh, pengaturan
kebersihan tempat kerja dan pengaturan
keamanan tempat kerja” Menurut
Sedarmayanti ( 2011:2) mendefinisikan
bahwa: lingkungan kerja maksudnya

adal ah keseluruhan alat perkakas dan bahan
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yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
sebagai

perseorangan maupun kelompok. Menurut

pengaturan  kerjanya  baik
mardiana (2001:55) menjelaskan bahwa: “
lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
pegawai melakukan pekerjaanya sehari
hari
Indikator-indikator lingkungan kerja
yang bailk menurut (-Sarwanto,1998 : 171)
adalah !
1) Tata ruang, meliputi: s, pengunaan
segenap
peral atan dan

ruangan,  penyusunan
perabotan,
pemeliharaan, kelancaran lalu lintas
pegawai, ketepatan jarak pegawai
dan jumlah pegawai.
2) Pencahayaan, melipuiti kualitas
cahaya, kuat penerangan, daya
penerangan, pemilihan  lampu,
peletakan lampu dan dan cahaya
alami

3) Temperatur ruangan, meliputi: suhu

udara,~ kelembaban udara dan
pendingin udara

b)..Semangat kerja
Menurut  Purwanto  (2005:83)

mengemukakan bahwa *“ semangat kerja
merupakan sesuatu yang membuat orang-
kepada

pekerjaanya, dimana kepuasan kerja dan

orang senang mengabdi

hubungan-hubungan kekeluargaan yang

4
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menyenangkan menjadi bagian
daripadanya”. Menurut Siswanto (2000:35)
“semangat kerja adalah keadaan pisikologis
seseorang yang menimbulkan kesenangan
yang seseorang untuk bekerja dengan giat
dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi ”Menurut
Saifudin Anwar (2002:180) adalah sebagai
berikut: “Semangat Kerja merupakan suatu
gambaran suatu perasaan agak berhubungan
dengan tabiat / jiwa semangat “kelompok,
kegembiraan/ kegiatan, untuk kelompok-
kelompok pekerja.menunjuk kan iklim dan
suasan kerja” Sedangkan menurut Hasibuan
(2004:94) bahwa

“Semangat Kerja adalah keinginan dan

mengemukakan

kesungguhan- seseorang  mengerjakan

pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin
untuk  mencapai  produktivitas  yang
maksimal” Dari beberapa pengertian
semangat kerja di atas dapat dismpulkan
bahwa semangat kerja adalah tingkah laku
para pegawai yang bekerja dengan kondisi
lebih optimal sehingga mencerminkan
keadaan dimana organisasi dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.

Indikator-indikator — semangat... kerja
menurut Kusumawarni (2007:9) adal ah:

a) Presensi, mdiputi: kehadiran pegawai
di tempat kerja, ketepatan pegawal
datang/pulang kerja dan kehadiran
pegawai apabila mendapat undangan/

kegiatan organisasi
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kesediaan
kemauan

b) Kerja sama, médliputi:

pegawai
membantu teman sekantor, kemauan

bekerja sama,

memberi keritik/ menerima keritik

c) Antusiasme, meliputi: giat bekerja dan
tidak mudah menyerah mengerjakan
pekerjaan yang sulit

d) “Keeatifitas, meliputi: memberikan ide
baru dalam.bekerja. .

2. Metade Penelitian

Penelitian, ini  mengungkan jenis
penelitian eksplanasi asosiatif yaity jenis
penelitian yang = bertujuan  untuk

mengetahui  pengaruh aaupun  juga
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini memiliki hubungan kasual
yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat.
Metode dalam penelitian ini yaitu metode
positivistik karena berlandaskan ! pada
filsafat positivisme. Metode ini sebagai
metode ilmiah karena telah memenunhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu
kongkret/empiris —,  objektif,
resional,. dan sistematis. Metode ini disebut

terukur,

metode kuantitatif karepma data penelitian
berupa analisis
mengunakan stastistik ( Ssugiyono, 2012,7)
(2012:11)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
dalam melihat hubungan variabel terhadap
objek yang diteliti lebih bersifat sebab dan
akibat, sehinga dalam penelitiannya ada

angkaangka  dan

Menurut  Sugiyono

5
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variabel independen dan variabel dependen.
Dari variabel tersebut selanjutnya dicari
variabel
independen terhadap variabel dependen.

seberapa  besar  pengaruh
Adapun yang menjadi variabel independen
dalam penelitian ini adalah lingkungan
variabel
dependenya adalah semangat kerja aparaiur

kerja dan yang menjadi
pemerintah di Dinas Koperasi dan UMKM
Provinsi Kalimantan Barat.

C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang digukan penulis
dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
lingkungan kerja terhadap semangat kerja
aparatur pemerintah di Dinas Koperas,
Usaha Mikro, kecil dan Menengah Provins
Kalimantan barat. Pengajuan hipotesis
dilakukani dengan analisis statistik. yang
mengunakan. korelas Product™ moment
dilanjutkan
sederhana.

dengan  andisisl “linear

a) Analisskorelas.

Anadisis korelasi digunakan untuk
mencari hubungan antara dua variabel,
dalam penelitian ini variabel X-nya adalah
lingkungan kerja dan variabel Y-nya adalah

semangat kerja. Pengujian hipotesis tentang
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pengaruh yang signifikan antara lingkungan
kerja dengan semangat kerja digunakan
stastistik korelasi product moment.
Berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan dengan mengunakan program
software SPSS 17 for windows, maka
diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan

antarvariabel x dan y padatabel berikut.

Tabd 1
Korelas Antara Variabel X dan 'Y
Correlations

lingkun
gan | semangat

kerja kerja

lingkungan kerja Pearson

_ 1 563"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000,
N 66 66
semangat kerja  Pearson 63"

Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66

**  Correlationis significant at the 0.01 level (2-
tailed).
Sumber+== data primer yang diolah; mengunakan
PSS 17

Berdasarkan tabel diketahui bahwa
variabel
lingkungan kerja (X) dengan variabel

koefesien  korelasi=" antara
kepuasan kerja(Y) aparatur pemerintah
yang dihitung koefesien korelas dengan
hasil yakni 0, 563. Hasil perhitungan ini
menunjukan antara lingkungan  kerja
dengan semangat kerja memiliki hubungan

yang sedang. Hubungan yang sedang ini
6
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didasari pada perbandingan kriteria yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2014 :184)
angka korelasi sebesar 0, 563 termasuk
pada katagori hubungan sedang yakni
antara 0,400 — 0,599

b) Koefesien Deter minasi

Koefesien determinasi  digunakan
untuk  mengetahui  sebergpa  besar
variabel . bebas
terhadap variabel terikat. Hasil :perhitungan

koefesien determinasi_terdapat dalam tabel

sumbangan  pengaruh

Model *Sumarry syang dilakukan dengan
mengunakan SPSS 17.0 sebagai berikut

Tabel 2
Koefesien determinasi
Model Summary
R |Adjuste
Mo Squ| dR
del | R [are| Square|Std. Error of the Estimate
11563 317 308 7.460
a. Predictors:
(Constant), lingkungan

kerja

.sumber : ‘data primer yang diolah mengunakan
program SPSS17.0

Berdasarkan tabel diketahui nila R
sebesar = 0, 317.
determinasi dihitung dengan mengalikan-R

square Koefesien
square dengan 100% yaitu 31,7% Yyang
menunjukan besarnya pengaruh lingkungan
kerja terhada semangat kerja aparatur
pemerintah di Dinas koperas dan UMKM

Provinss Kalimantan Barat. Sedangkan
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sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Dalam penelitian ini.

c) AnalissRegres Linear
Untuk
lingkungan kerja (X) terhadap semangat

menguji pengaruh
kerja (Y) digunakan analisis regresi linear
sederhana dengan bantuan program SPSS
17 maka dapat.dilihat hasil pengolahan data

seperti dibawah ini:
Tabe 3
Hasil AnalisisRegres Lnear'Sederhana
Coefficients”
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T [Sig.
1 (Cons 3.86
31.502 8.145 .000
tant) 8
lingk
o 5.45
ungan .527 .097 563 1 .000
kerja

a. Dependent Variable:
semangat kerja
Sumber data primer yang diolah mengunakan
programSPSS17.0

Dari tabel maka didapatkan sebuah
persamaan regresi linear sederhana yakni
sebagal berikut:
Y = 31,502 + 0, 527X

Keterangan :

Y . variabel semangat kerja

X : variabel lingkungan kerja
sebesar 31,502
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan

Kostanta

dari variabel lingkungan kerja(X) maka
7
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nila semangat kerja adalah 31,502 poin.
sebesar 0,527
menunjukan setiap pertambahan satu skor

Koefesien regres

nilai lingkungan kerja akan memberikan

kenalkan sebesar 0,527 poin  semangat
kerja.
d) Uji hipotesis

Selanjutnya  untuk.~" mengetahui

hipotesis atau jawaban*sementara penelitian
apakah diterima atau ditolak - perlu diuji
melalui uji stastistik. Sebelumnya rumusan
hipotesis stastistik "yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah.

Ho, apabila~tidak ada hubungan variabel
lingkungan kerja dengan semangat kerja di
Dinas Koperass dan UMKM Provins
Kalimantan-Barat

Ha, 'ada hubungan antara lingkungan kerja
dengan semangat kerja.di Dinas Koperasi
dan UMKM Provins Kalimantan Barat.

Uji hipotesis
ANOVAP
Sum of
Model Squares | df [Mean Square| F |Sig.
1 Regress| joo3g19] 1| 1653.810] 22 71-000
ion 7
lRwd“a 3561.711| 64 55.652
Tota | 5215530 65

a. Predictors; (Constant),

lingkungan kerja

b. Dependent Variable:

semangat kerja

Sumber data primer yang diolah dengan SPSS17.0

Berdasarkan
statistik diatas, kedua variabel yang diuji

rumusan  hipotesis
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statistik akan didapatkan hasil yaitu Ha
diterima dan Ho ditolak yaitu apabila
Fhitung lebih besar daripad Ftabel ataupun
Ha ditolak dan Ho diterima apabila Fhitung
lebih kecil daripada Ftabel

Berdasarkan tabel 4.15 nilai fhitung adalah
sebesar 29.717, Ftabel diperolen dengan
melihat R square pada tabel 4. 14 yaitu
sebesar 3.17%w.karena nilai Fhitung(29,717)
> Ftabd (3,17) maka dapat disimpulkan
bahwa I keputusan statistik diterima, jadi
lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap semangat kerja pegawai di, Dinas
Koperasi dan UMKM Provins Kaimantan
Barat.

Perbandingan nilai signifikan dapat
digunakan untuk menguji hipotesis dengan
peraturan jika Sighitung < Sigpendlitian |,
maka hipotesis atau jawaban sementara
dapat diterima. Berdasarkan tabel, diketahui
bahwa sighitung sebesar 0,000 sedangkan
sigpenelitian sama dengan 0,05 maka
sighitung(0,000) <  sigpenelitian(0.05)
dengan keputusan-hipotesis diterima, jadi,
lingkungan 'kerja berpengaruh  positif
terhadap semangat kerja di Dinas Koperasi
dan UMKM-Provins Kalimantan Barat.
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D. SIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN PENELITIAN

a) Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka
menyimpulkan  beberapa ha  sebagai
berikut:

peneliti

1. Pada variabel lingkungan kerja dapat
disimpulkan bahwa kondisi lingkungan
kerja fisk yang berada “di Dinas

Koperasii' Usaha_ Mikro, Kecil dan

Menengah cukup: baik. dimana dari

pengolahan data anket yang disebarkan

kepada 66=responden dan kebanyakan
bahwa kondisi

Lingkungan Kerjadi Dinas Koperasi dan

UMKM= Provins Kalimantan Barat

responden” menilai

cukup baik.
2. Pada variabel semangat kerja di Dinas
UMKM
Kalimantan Barat berdasarkananalisis
terhadap 66

menunjukan

Koperass  dan Provins
jawaban
kebanyakan
menilai kondisi semangat Kerjadi'‘Dinas
UMKM
Kalimantan Barat kurang™baik:

responden
responden
Koperas  dan Provins
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

dengan andisis statistik yang telah

dilakukan menu njukan hasil
sebesar 33.470 dengan nilai probabilitas

Fhitung

(sig) = 0.000. karena nilai sighitung <
0,05 maka keputusanya Ha diterima dan
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Ho ditolak, jadi
berpengaruh positif terhadap semangat

lingkungan kerja

kerja aparatur pemerintah di Dinas

Koperass dan UMKM  Provins
Kalimantan Barat.

4. Berdasarkan hasil perhitungan koefesien
korelas diperoleh angka sebesar 0, 586
dapat disimpulkan bahwa pendlitian ini
berada pada interval koefesien antara
(0,400 — 0,599 ) wyang berarti hubungan
variabel Lingkungan Kexja dan semangat
kerja di Dinas Koperass dan UMKM
Provins Kalbar sedang.

5. Lingkungan kerja memellii pengaruh
yang signifikan dan ‘positif terhadap
semangat kerja aparatur ' pemerintah di
Dinas Koperass dan UMKM Provins
Kalimantan Barat, besar pengaruhnya
sebesar 34,3 % dan 65,7% lanya
dipengaruhi oleh variabel lain, 'yang
tidak diteliti dalam penelitian.

b) Saran

Lingkungan kerja terbukti
memberikan | pengarun yang signifikan
terhadap semangat kerja pegawai. Oleh
karena.itu-pegawa harus selalu kondis tata
ruang, pencahayaan dan ventilasi dalam
keadaan bersih dan baik. harus berusaha
kebershan  dan

menjaga kerapian

lingkungan kerja.

c) Keterbatasan Penelitian
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Adapun keterbatasan dan kendala
yang dirasakan peneliti iaah : Pendliti
mempunyai waktu yang sedikit untuk
melakukan penelitian seninga hanya
meneliti satu variabel pengaruh vyaitu
lingkungan kerja. Masih banyak variabel

lain yang mempengaruhi semangat kerja
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